BAB I

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang Masalah

Periode anak usia dini disebut dengan periode emas, sebab pada jenjang usia
itu anak-anak berkembang dengan sangat cepat. Hasil penelitian (Osborn, White,
Bloom 2004) bidang Neurologi menyatakan mengenai perkembangan intelektual
pada anak-anak terjadi dengan pesat di awal tahun kehidupanya. Dinyatakan bahwa
“sekitar 50% kapasitas kecerdasan manusia telah terjadi ketika usia lahir sampai
empat tahun, 80% terjadi ketika anak berusia empat sampai delapan tahun, dan
mencapai titik kulminasi 100% ketika anak berusia 8-18 tahun”.

Selain itu, pada penelitian bidang psikologi, fisiologi, dan gizi (Hidayat
Syarief 2002) menyatakan penemuan yang mendukung penelitian di atas yang
memaparkan “sebagian dari perkembangan kognitif anak-anak terjadi antara
konsepsi dan usia empat tahun, berkisar 30% saat usia empat sampai delapan tahun
dan 20% berkembang saat usia 8—17 tahun”. Sedangkan National Association for
The Education Young Children “ada di jenjang umur nol sampai delapan tahun. Di
tahun-tahun itu bertumbuhnya dan berkembangnya di banyak aspek mengalami
periode yang sangat cepat selama waktu perkembangan hidup seseorang”.
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), khususnya di Taman Kanak-Kanak (TK)
merupakan suatu bentuk pelayanan pendidikan yang harus diperhatikan.

Salah satu tujuan dari sebuah lembaga PAUD untuk membantu
meningkatkan potensi keterampilan hidup anak, yaitu fokus dan kontrol diri,

pengambilan perspektif, komunikasi, berkoneksi, berpikir kritis, berani mengambil



tantangan, dan terlibat dalam pembelajaran, agar siap untuk jenjang selanjutnya.
Tetapi, saat perkembangan tahap ini tidak selalu berjalan lancar, bahkan sering
muncul masalah yang dialami anak juga orangtua, masalah tersebut ada saat anak-
anak baru mengikuti lembaga PAUD, yang umumnya saat seperti itu anak-anak
tidak mau orangtuanya pergi dan ingin bersama orangtuanya selama kelas
berlangsung, tetapi seiring berjalannya waktu interaksi dengan teman-temannya
yang bertambah dekat dan juga bimbingan guru perlahan-lahan sehingga anak-anak
berhenti untuk minta ditemani. Namun, yang mengkuatirkan adalah di saat anak-
anak yang lain sudah mau ditinggal orangtuanya dan tidak ditemani lagi di kelas,
ada anak-anak yang dalam waktu tiga bulan masih tidak mau ditinggal oleh
orangtuanya di pagi hari. Hal ini menjadi salah satu masalah kemandirian pada
murid berumur empat sampai enam tahun di sekolah XYZ.

Masalah seperti itu perlu diteliti oleh para pengajar dengan mencari tahu
penyebab hal-hal itu muncul pada anak-anak dalam aspek kemandiriannya. Para
pengajar bisa menerapkan teknik sesuai dengan perkembangan kemandirian anak
di usia dini seperti percaya diri, bertanggung jawab, tertib, pandai bergaul, dan suka
berbagi. Masalah yang lain bisa muncul jika kemandirian itu tidak ditanamkan dari
sangat muda, dan akan mempengaruhi perkembangan kemandirian di masa yang
akan datang. Anak-anak dengan sikap ketergantungan yang berlebihan, di masa
depannya akan cenderung bergantung pada orang lain atau mengalami gangguan
psikologis, karena itu sangat diperlukan usaha untuk menjadi solusinya.

Di sisi lain dari menanamkan kemandirian pada anak-anak usia dini, guru-
guru juga harus mengembangkan nilai disiplin pada diri anak. Terdapat murid-

murid sekolah XYZ usia empat sampai enam tahun, yang dalam waktu satu bulan



setiap setelah term break tidak mau datang ke sekolah tepat waktu dengan berbagai
alasan, contoh alasan yang sering digunakan adalah tidak mau memakai seragam
dan tidak mau mengerjakan tugas. Hal-hal itu lalu berkepanjangan dengan perilaku
anak-anak dalam mengikuti kegiatan di kelas seperti tidak serius saat berdoa
sebelum kegiatan, menggunakan alat belajar dengan tidak benar, dan melanggar
peraturan di kelas. Sedangkan perilaku yang selalu nurut dengan peraturan di
rumabh, sekolah, ataupun lingkungan lainnya yang diterapkan oleh anak-anak usia
dini akan menjadi bekal mereka di masa depan saat beradaptasi dengan lingkungan
yang berubah-ubah, dan anak-anak akan lebih mudah diterima di lingkungan seperti
itu ketika mereka mempunyai sikap disiplin.

Nilai kedisiplinan pada anak-anak usia dini sangat penting ditanamkan juga
kepada mereka dengan melakukan suatu kesalahan berakibat beberapa resiko,
karena itu dampak dari pemberian hukuman dalam mendidik anak. Disiplin adalah
sikap yang dapat dijalankan dengan terpaksa juga rasa sukarela. Bagi anak-anak
usia dini, kedisiplinan lebih baik dilakukan senang hati dan sukarela seperti
bermain. Para pengajar dan orang tua juga lingkungan merupakan orang yang
memberi pengaruh dalam kedisiplinan anak-anak di masa emas mereka.

Menghadapi keadaan yang seperti itu, maka yang bisa dilakukan para
pengajar harus dapat menyediakan yang dibutuhkan anak-anak, dan dengan
menerapkan metode yang lebih menarik agar dengan sendirinya anak ingin
melakukan aktivitas yang ada, dan salah satu metode yang bisa diterapkan sebagai
pendekatan yaitu metode Montessori. Prinsip metode Montessori yaitu menghargai
anak sebagai pondasi, aktivitas yang banyak bagi pertumbuhan fisik anak,

mempersiapkan lingkungan yang menjawab pertanyaan anak, pembelajaran anak-



anak dilakukan secara mandiri, anak belajar dari pengalaman setiap kegiatan, dan
mengajar mereka bagaimana mempraktekkan kehidupan sehari-hari dengan
aktivitas practical life. Selain menunjang anak secara akademis, dengan melakukan
aktivitas practical life dalam metode Montessori, dapat mengurangi ketergantungan
anak yang menyebabkan ketidakmandirian dan mengurangi sikap tidak disiplin di
sekolah maupun di rumah, karena banyak kegiatan seperti menyapu; mencuci;
menyendok, mengelap kaca, mengancing/meresleting/ mengikat, membuka dan
menutup botol/kotak/kunci, mengelap gelas dan piring, menuang, meronce,
memotong, dan sebagainya yang bisa dilakukan untuk meningkatkan kemandirian
dan kedisiplinan mereka.

Penelitian sebelumnya yang berjudul Penanaman Disiplin dan Kemandirian
Anak Usia Dini dalam Metode Maria Montessori oleh Raisah Armayanti Nasution
menerapkan metode Latihan Kehidupan Praktis (exercise of practical life) pada
“Children Hose” dari pagi sampai sore hari dengan latihan keagamaaan, latihan
intelektual, senam sederhana, permainan dengan pengarahan dan kerja manual.
Sedangkan penelitian ini menerapkan aktivitas practical life dalam waktu 90 menit
dengan kegiatan menyapu dan mencuci piring, menyendok dan membersihkan
kaca, membuka dan menutup kancing, membuka dan menutup botol, serta
mengelap gelas yang sudah di cuci dengan benar.
1.2.  Identifikasi Masalah

Dari latar belakang tersebut, peneliti menerka masalah-masalah yang bisa
saja terjadi seperti:

1) Lambat dalam meningkatkan fokus karena kurang mandiri.

2) Kurang memikirkan tentang sudut pandang orang lain.



3) Masih kurangnya kemampuan memahami dan berkomunikasi.
4) Belum dapat melihat hubungan dan pola saat melakukan sesuatu.

5) Tidak mampu menghadapi tantangan baru karena kurangnya disiplin.

1.3. Batasan Masalah

Terkait dengan topik life skill yang begitu luas, sehingga penelitian ini
hanya terbatas mengenai aspek peningkatan kemandirian dan kedisiplinan dengan
menerapkan aktivitas practical life dalam metode Montessori untuk murid sekolah
XYZ, yang berusia empat sampai enam tahun.

Pembahasan yang spesifik ini agar hasil laporan tugas akhir ini mudah
dimengerti dan untuk diaplikasikan di sekolah-sekolah yang sudah atau ingin
menerapkan aktivitas practical life dalam metode Montessori untuk pendidikan

anak usia dini.

1.4. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merumuskan beberapa masalah

yang akan diteliti dalam penelitian ini:

1) Bagaimana penerapan aktifitas practical life dalam metode Montessori yang
meningkatkan kemandirian dan kedisiplinan murid?

2) Bagaimana peningkatan kemandirian murid setelah penerapan aktifitas
practical life dalam metode Montessori?

3) Bagaimana peningkatan kedisiplinan murid setelah penerapan aktifitas

practical life dalam metode Montessori?



4) Kendala apa saja yang dihadapi selama penerapan aktifitas practical life
dalam metode Montessori?

1.5. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah peneliti, penulis meneliti jawaban dari

beberapa pertanyaan penelitian ini:

1) Mendeskripsikan penerapan aktifitas practical life dalam metode

Montessori yang meningkatkan kemandirian dan kedisiplinan murid.

2) Memaparkan hasil analisis peningkatan kemandirian murid setelah
penerapan aktifitas practical life dalam metode Montessori.
3) Memaparkan hasil analisis peningkatan kedisiplinan murid setelah
penerapan aktifitas practical life dalam metode Montessori.
4) Mengidentifikasi kendala yang dihadapi selama penerapan aktifitas
practical life dalam metode Montessori.
1.6. Manfaat Hasil Penelitian

Manfaat teoritis:

Hasil dari penelitian ini dapat menjadi landasan dalam peningkatan
kemandirian dan kedisiplinan dengan penerapan aktivitas practical life dalam
metode Montessori secara lebih lanjut. Selain itu juga menjadi sebuah nilai tambah
bagi pengetahuan ilmiah dalam bidang pendidikan di Indonesia.

Manfaat praktis:

1) Bagi murid, hasil penelitian diharapkan dapat meningkatkan kemandirian
dan kedisiplinan mereka dengan penerapan aktivitas practical life dalam

metode Montessori.



2) Bagi guru, menerapkan aktivitas practical life dalam metode Montessori
untuk meningkatkan kemandirian dan kedisiplinan para murid. Dan sekolah
mendukung para guru untuk meningkatkan aspek tersebut dengan
pendekatan metode yang sama.

3) Bagi pembaca, mampu menerapkan aktivitas practical life dalam metode
Montessori untuk meningkatkan kemandirian dan kedisiplinan muridnya.
Serta bisa berbagi pengetahuan dan wawasan mengenai metode tersebut
kepada guru-guru di sekolah lain yang mempunyai kesulitan dalam hal
meningkatkan disiplin dan mandiri khususnya bagi anak usia dini.

1.7. Sistematika Penulisan

Untuk memahami lebih jelas laporan ini, maka materi-materi yang tertera
pada laporan hasil penelitian ini dikelompokkan menjadi beberapa sub bab dengan
sistematika penyampaian sebagai berikut:

Bab 1 berisi tentang latar belakang masalah /ife skill yang terjadi pada anak
usia dini, identifikasi masalah-masalah yang bisa terjadi seputar /ife skill pada anak
usia dini, variabel masalah seputar aspek peningkatan kemandirian dan kedisiplinan
pada anak usia empat sampai enam tahun, rumusan masalah yang akan diteliti
dalam penelitian ini, tujuan penelitian yang menjawab masalah dalam penelitian
ini, manfaat hasil penelitian secara teoritis dan praktis, sistematika penulisan yang
membantu pembaca memahami lebih jelas tentang laporan penelitian.

Bab 2 berisikan teori tentang variabel atau konsep yang terlibat mengenai
pengertian dan prinsip perkembangan anak usia dini usia empat sampai enam tahun
dalam aspek sosioemosional; kognitif; bahasa dan fisik, pengertian dan kelebihan

juga kekurangan serta prinsip metode Montessori terhadap anak usia dini,



pengertian dan manfaat practical life, pengertian dan aspek juga ciri serta indikator
kemandirian pada anak usia dini, pengertian dan tujuan juga indikator serta
pentingnya kedisiplinan pada anak usia dini, penelitian terdahulu, dan kerangka
berpikir yang dijadikan acuan.

Bab 3 berisi tentang jenis penelitian yang merupakan penelitian tindakan
kelas (PTK). Bab ini juga berisikan mengenai tempat, waktu, dan subyek penelitian.
Selain itu juga tentang rancangan dan instrumen pengumpulan data secara jelas.
Bab ini juga memaparkan analisis data dan indikator keberhasilan dari tujuan
penelitian yang dilakukan dalam tiga siklus.

Bab 4 berisikan hasil penelitian dan pembahasan. Hasil dari penelitian
tindakan kelas dijabarkan untuk tiap siklus yang memaparkan perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Kemudian hasil PTK dipaparkan dan
dijabarkan oleh peneliti yang dicakup dalam hasil pembahasan dan analisis data
dari setiap variabel. Lalu peneliti juga mengidentifikasikan kendala yang muncul
selama melakukan penelitian.

Bab 5 berisi tentang perumusan jawaban dari setiap pertanyaan sebagai
tujuan dari penelitian dan menyimpulkannya. Termasuk saran yang bisa dilakukan

saat menerapkan aktifitas practical life dalam metode Montessori.



